
SAB I

PEN}AHTTLTIAN

A. Later Selakang l!trasalah

AI-Qur'an a&alah menrpakan sumber qiaran Islarn yang pertarna Kitab

mrci ini menempa"ti pasisi senkal, bukan sqia dalam perkembangan dan

pengembangan ilnru-iknu keislanan, tetapi jtga menrpakan inrpirator. pemandu

gerakan ummat Islam sepaqiang 14 *ad seja"ah ummat ini.I

saagat wqir, jika pemahaman tertradap ayat-ayat Al-err'an merarui

penat*iran-pen*irannya mempunyai ardil yaag sangd besar terhadap mqfu

mundurnya ummat sekaligus meny&kan bahwa adanya ulumul eur,an {tdsir

Al-Qur'ar) mempunyai tempat yang surgnt penting uutuk dipelqiari. Juga

sebEtrai inskumen antra bagr tercapainya kondisi ummat yang akan selalu

menjadikau Al-Qur'an sebagai petunjuk atas masalah-masalah kehidppan

dewasa ini. Sebagaimana firman Allah SWT. yang berbunyi :

I".'';ri-'-u,':i ,2 .: d,,-_, :) o -\ -i
,,-e 3J\J:: t (g t =f -+ Lrjfr: u irJ\ \ p r;1
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tm. quraish Shihab, Ufenburuilmn *l-Our,an, Mizarl Banduug tgg?,

hat. 83.
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Artinya. : "sesurgguhnya Al-eur' an ini memtleri kan petunjuk kepada (i alar)

yang lebih lurus de$ memberi khabar gembira kepada oreng-orang Mukmiu

yang mengerjakan amal shaleh bahwa bagi mereka adapahalayang besar.,J

Aboebakry A[ieh mencatst bahwa Al-eur,an memiliki tiga peranan

utama dalam firngsin5ra sebagai petiqiuk, yaitu meniugkatkan (kualitas)

keyakinan dan memperluas keimanur, meningkatkan (kualitas) tingkah laku dar

kepribadian, dan membangun hukum untuk mengaturtingl{ah laku maausia3

Kehadiran AI-Qur'aa sebagai rumber utaea hukum dalam r€ama Islafii

telah meujadi konsersrn umat Islam. Sebagai muJirat yaag diberilcan lcepada

Nabi Muhammad sa$r ia ditrunken uuhrk dijadilcm pelita dm petunjuk tas

marusia dalam meaghadryi pemoala kehi&ryann3na menuju kebahagiaan

dimasa kini atau mendalang Dui ryat-ayahya terftandung dialek tangmrug

dengan pembacaaya qgtr meauatut, mempertdikan, aerenungkan daa

menekuni kandungannya kemudian dituik sebagai pelqirm untuk diterrykan

dalam kehidupao sehari-hffi. Firnan Allah swr. Dalarn Al-eur,an menydakan

sebagai berililt:
4 ,/,,r.zl -,au .z'orz- / r-- d,- /- - ) )- 
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2 Departemen Agama RI,
Sakti, Surabaya, 1 9M, hal. 415-4?6.

' Howard M. Federspiel,
Bandung 1996, hal. 116.

Al-Our'an dan Teriernahann]ra, CV. Jaya

Kajian Al-Qur'm di Iudonesiq Mizaq
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" Dengar membarva keterangau-ketermgan (mu'jizat) dur kitab-kitab. Dan

kami turunkan kepadamu Al-t).tr'an, agar kamu menermgkan kepada

ummat manusia Bpe yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya

mereka memikirkan."a

Ay*-ayat Al-Qur'an menryakan serat ymg membeuhrk tenunan

kehidupan h{uslirn, serta benang yang menjaga rqirilan jiwanya Kreua itu

s€rlng kali pada saat Al-Qur'ur be,rbicra tedang satu pereoalur menyangkut

safir dimensi atalr aspek tertentr:, tiba-tiba ayat laia muncul berbicua tenhg

aspek atan dimensi lain yatrg sectra sepintas terkesan tidak saling bedmitsn.

Tetryi bagi orang yaag tekun mempelqirinrya dan menemukan keserasim

hubungan yang amai meugagumkaq safia dengan keserasiatr hr$ungan yang

memadukan gejolak dm bisilm$-bisilmn hdi manusiq sehingga afthirnya

dimensi rtarr aspek yang tarlinya terkesa& kaceu, meqiadi termgkai dan

terpadu indab, bagai kalung mutiara yang tidak diketahui dimaaa rliung

pangkalnyas

Perbedem pemaharnan terhadry redaksi .dl-Qrr'an juga disebablsn

admya redaksi yang diucErkan atau ditulis, tidak dryat dijaogkau secra pasti,

kecuali oleh pemilik redaksi tersebul Hat ini kemudiur menimbulkan

oD*prg Ap. Cit., hal.408
r M. q*airh Shihab, Wawasaa Al-Qur'aru Mizan, Bandung 1996, hal 8
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ker"i:garrra:; i:enaisrra:i. l-)riiarir nal Ai-Qur'arl para- sahahat Nabi saw. Sekaiipun

seeara umum yarg menyaksikan turunnya wdryu: mengetahui konteksny4 serta

memahami Becara ilmiyah sbuktur bahasa dan arti kosakatanya tidak jrang

bedapeadapat datam pemahamao mereka tertang malcud firman-firman Allall

bahkan diantara merekatelah terjadi perbedaan datam pemahamannyad

Naniun para ahli dalam bidang ini sepakat menyatakan, bahr*ra cara yang

t?rbaik dan terjamin kebenarmnya dalarn memahami AI-Qur'ur adatah kembali

kepadaAl-Qur'ar itu eendiri serta ke.pada pe,njelasm Rasul Muhammad sebagai

mnfaosir pertama dan utamaT

Sebagai pedoman hidry bagi manusia sepanjang masa dan dimanapw,

Al-Qur'an adalah sumber kebenaran yang mutlak Ia membekali kita dengan

berbagai prinsip, bermacam-macarn kaidah umum dan dasar-dasa 4jaan yang

meny'elunrtr- Nabi Muhammad eendiri se.bagai penerima wahyu telah diberi

wewemilg oleh Allah untuk meqielaskan dan menyarpeikao prinsip-prnsip dar

qiran-qiratr yaog ada di dalannya kepada manusi4 walaryur tidak

eeluruhn3a Tindakan beliau itu telah dilqiutkan oleh pra sahabat dan

generasi-generasi peaenrs berikutnya, yaihr dengru Al-Qur'an- Dri usaha idlah

kemudiatr dalam dunia Islam dikeual tarbir Al-Qur'a.

'Muhummad Husain Adz-Dr-ahabi, Al-Tafsir wa Al-Mufassinm, Juz I,
hal.36.

7 ltr Quraish Shihab, Tafsir Al-Amanah, Pustaka Krtini, I 992, hal ?.



Dalam memahami Al-Qlr'an, kita tidak hanya mengenal apa -Ymg

dinamakan tafsir sqi4 melainkan kita juga mengenal yang namanya te'wil.

Ir{emang adra ta'wil dan tdsir kalau kita lihat dari luarnya adalah sarna arti,

yaitu sama dalam hal jalar untuk kita memahami Al-Qur'an Tetapi bila arti

tersebrfr ditelusuri lebih lar{ut, maka kita akan menemukan perbedaan yang

mendasar, baik itu dari tafsir sendiri maupun dalam ta'wil.

Dunia taGir telah kita lalui sewaktu kita mau memahami dan mengerti

apa yang dimaksud dalam salah satu surat atau dalrn satu ayd sekalipun. Lain

haaya dengan dunia ta'wil yang jarang sekali kita telusuri, bahlffi pada masa

sekarang ini tdir lebih cenderung digunakan dalam memahami Al-Qur'an. Di

samping ifu jug4 adabefuagu perangkat 1'arg harus digunal'"an sevsakhr kita

mi:ngrnnakan rfl'l4,ir sebagai sar*,'i'<i uittut{ memahami .I+i-(fur'an. Berbagai

persoalmdan hal tersebut perlu diteluerri lebih lanjut. Sebab rnasalah ta'wil ini

sebagian besar meayangkut pada uasalah *yat-ayat nwtasyabihdf yang ada di

dalamAl-Qur'an

Studi tentang ta'wil ini smgatlah penting untuk dapd memahami lebih

Ianjut seluk beluk yary terdryat dalam ta'wil ihr sendiri. Sehirrgga kita

mempunyai lmdasa berfikir untuk memahami ryaf-ayaf Al-Qur'an dengan

menempuh jalm ra'*rI.
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$, Icentil'ikari M**elah

Dari sekian paparffi di atas, drydlah kami identifikasikan permasalahan

sebagai berililt:

l. Penggunaan ta'wil dalur memaharni Al-Qur,an

2. Perlu adanya pemaharaan tentang ta'wil sebagai saratra unt* memahami

Al-Qru''aa.

3- Paparan perangkat-perangkat yaag dibutuhkm dalam memberikan ta,wil,

apabila kita dalarn memahami ayat-ayal Al-eur'an menggunakan jalan

ta'wil.

4. Ja'angnya menggunakan ta'wil dai pada tafsir dalun memahami ayat-ayat

Al-Qur'an

C. Rumuran lllarelnh

Dui peqielasan di atns, mska kaffii dapat mengambil suatu rtlmusatr

masalah. Dan masalah yang akan dibalras adalah sebagai berikut:

1. Perangkat apfl yang dibutuhkan dalam memberikan ta'wil dalam memahalni

ayat-ayat Al-Qru.'an ?

2- Mengapa ta'wil itu jarang diguaakan dari pada tdair dalm memaharni AI-

Qur'an ?
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Il. Tujum Pembaherrn

Tujuan yang ingrn dicapai daiam pembahaean ini nantinya alalah

oebagai berikut:

l. Dapat mengetahui perangkat-permgkat yang dibutuhkan datam memberikas

ta'wil dalun memahami ayat-*yat Al-Qur' m.

?. Dapat mengetahui sebab jaraqg digunakannya ta'wil dari pada tafsir dalam

memahami zyd-ayd. Al-Qrn'an-

E. Menfmt Pcmbeharen

Hasit dari pembahasan ini diharrykan bermanfaat sekurang-kurangnya

untuk:

1. Dryat dijadikan bahan konperatif dalmr kqiian keilmuan yang menambah

informasi dan pertimbangm dalam mer,rqperkaya pengetahuan tentang ta' wil.

2. kferyeroleh calrawala pengetahuan penulis khususuya dan pembaca

umumtrya tentang ta'wil, sehingga didd:d peugetahuan yang positif dan

berhrga

3. Dihrrykan memiliki a,ti kemasyarakdan, khususnya bagi ummd lslarn

,'ang senantiasa ikd serta dalam mempelqiai Al-Qrn'an

4. Dryat memberikan doronger kepada pra peoeliti untuk mergadakan

penelitian-peuelitian lebih j auh tentang fa'uI dalm mem ahami Al-Q ur' an.
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F, MstodoltgiPombehasrn

1. Ilata

Sehubungan dengan diadakan studi id, yaitu studi literer, maka dda

yaag berhasil dikurrpulkan adalah :

1- Data mengeaai tafsir dan ta'wil

2. Ayat-*yaf Mutusyabihat sebagai obyekfa'*rl

3- Syard-syard penta'wil

4. Penerimaan dau penolakar tentang adaayzta'wil

2. Sumhcr Ilete

Pembahasan ini bersift kepustakaan (librry receat), kmenasumber

ddarya terdiri fui buku-bukl kitab-kitab yang ada hubuugannya lmgsung

maupun tidak lsrigsung de'ngan materi pembahasm. Kreta pembahasan ini

merrrya}mn pembah*ean tenhng lIluh Al-Qur'm, male sumber datauya di&uhil

laqgsung dari buku-buku Ulum Al-Qur'm"

Adryun sumber ddadalam penelitian isi adal* :

L Sumber d*aprimer ; yaitu buku-buku Ulumul Qur'a& diantaraya yaitu :

1. Jalaluddin As-Suyuthi,At-Itqan fi tllurn Al-Qtr'an.

2. Maotra' Khalil Al-Qafttha$, Mabahis Ji {llunt Al-Qur'an.

3. Muhasrmad Abdul Adzim Az-?arqant, Manohil Al-lrfan S Ulurn Al-

Qur"an.
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4. Imam Badruddin Muhammad bin Abduilah Az-zarkasyt, Ai-Eurkan fi
UumAl-Qtr'an-

5. Subhi Al-Shalih Mabahisti {}l*rnAl-eur'an

b. Sumber ddasekunder, yaitu :

1. Terjemah kitsb-kitab ulum Al-eur,an

- Manaa' Al-Qafththan, Studi ilmu-ilmu Al-ern,aa

- Subhi Shahb Mernbahas ilmu Al-eur,an

Kitab-kitab bfsir sebagai kqiim dalamfa'urJ.

Literatrr-literatur laiuyang ada hitannya den€Aa pembahasan-

ToknihPanggaten Ileta

Dalam masalah ini, tehnik yarg dipergunakn !,arfir, denqan ca.a

mempelqiri semua bahas keprxtakaan yang berhubungan dengan masalah-

masalah yary ada kaitannya dengan pembahasan Dan dari hasil ini kemudiaa

dianalisa

{. Tehnik Andfu* I}*te

Setelah dda terkrimpiil sacara lengkap, yang akan diperuleh dari bahan-

batran kepustakaan, maka peuelitian ini akan meugemukakan metode disftriptif

kualitati{ yaitu mendiakripsikan (memryarkan} sectra keselrrutran data yang

2.

3.

3.

9



10

berhasil dihimpun. Kemudian ditarik generalisasi-generalisasi dan pisahkan

memrut kategori untuk memperoieh kesimpulan. I

G. Sistcmatike Pcmbnhrren

Untuk mempermudah mengetahui alur pemikiran yang tertuang ddam

pembahasan s}ripsi ini, rnaka penulis rnenggarnbarkan pembahasan sebagaimna

yang tersebut di bawah ini.

Pendahuluarg ierletak pada Bab I, karena dalam bab ini memuat

perrnasalahan-permasalahar yang akau dibahas dan h"l yrrlg merupakan latar

trelakang ma.qalah ufih* meryusur slripsi ini.

Unfuk pembahasan partam4 dikemukakan trentang bagaimana

memahami Al-Qur'an yang terletak pada bab tr, yaltu yang termasuk di

dalmnya pembahasan mengenai pendekatan dsir dm pendekdnn ta'wil. Hal

ini akau dibahas menu'ut ulumul Qur'an

Sedangkan dalam bab Itr mengungkry pembahasan mengenai

penggunaau to,'wtl dalam memahasri Al-Qur'an Permasalahan yaog termasuk

di dalarnnyaadalahpembahasan tentaag jumlah ayat yang membututrkan ta'wil

dan perangkal-perag&at yang dibrfuhkan dalam memberikan ta'wil dm

pendapat pa-a ulama' mengenai penggunatrl ta'urJ dalfftr memahami AI-

8 Suharsirni Arikunto, Prosedur Peuelitian, Suatu Pendekatan Praktek,
Rineka Cipta, JskartB, 1993, hal. 209.
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eur'an. Hal ini dimaksudkan untnk mendapat kejelasan sokitar pembatrasan

mengenai ta'wil tereebul

Sedang bab yang terakhir yaitu bab w adalah penutup, yang berisi

tentang kesinpulur dan saran-sarall Kami sebqgai penulis slaipsi ini akan

berusaha membuat suatu kesimpulan atau ilthtisar dari apa yang dibahas dalam

slaipsi ini dm sekaligus sebagai jaw*an dani pennasalahan yang ada dalam

latsr belakang; Dan sela4iutnya akan diakhiri dengan saran-saran untuk

kesenrpurnaan skipsi ini.


